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Abstrak
Jalan  adalah prasarana transportasi darat yang penting untuk memperlancar aktivitas yang berhubungan perekonomian antarkota, antardesa, antar kota dan desa.  Jalan berperan penting dalam mewujudkan perkema penting terutama dalam mendukung bidang ekonomi, sosial dan budaya serta lingkungan dan dikembangkan melalui pendekatan keseimbangan dan pengembangan wilayah agar tercapai pemerataan pembangunan antardaerah, membentuk dan memperkukuh kesatuan nasional untuk memantapkan pertahanan dan keamanan nasional. Ruas jalan Desa Tegalreja mengalami kerusakan yang cukup parah. Kerusakan jalan ini mengganggu kelancaran arus lalu lintas kedua desa yaitu Desa Cihaur dan Tegal Reja. Jenis kerusakan yang terjadi pada ruas jalan penghubung antar desa Cihaur dan Tegalreja terdiri dari kerusakan lubang (pothole), retak memanjang dan melintang (long and trans cracking), kegemukan (bledding), pelapukan dan pelepasan butir (ravelling), alur (rutting), jalur/bahu turun (lane/shoulder drop off), amblas (deppression), benjol dan turun[image: image7.jpg]Mulai
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(bump and sags), dan bergelombang (corrugaüon). Hasil analisis menggunakan metode PCI (Pavement Condition Index), sehingga alternatif jenis pemeliharaan yang sesuai adalah program tambalan (patching) dan dilapisi ulang (overlay). Tindakan perbaikan dengan perkerasan fleksibelyang memberikan lapisan tambahan (overlay) pada perkerasan jalan yang berfungsi untuk menerima beban lalu-lintas dan menyebarkan kelapisan di bawahnya, kemudian diteruskan ketanah dasar. Untuk mempertahankan kinerja perkerasan, diperlukan beberapa tindakan perbaikan kerusakan, baik berupa pemeliharaan rutin setiap tahun maupun pemeliharaan setiap 2 atau 3 tahun sekali.
Kata kunci—Penanganan Jalan, Kerusakan Perkerasan
Abstract
Roads are an important land transportation infrastructure to facilitate economic activities between cities, between villages, between cities and villages. Roads play an important role in realizing important camps, especially in supporting the economic, social and cultural fields as well as the environment and are developed through a balance approach and regional development in order to achieve equitable development between regions, form and strengthen national unity to strengthen national defense and security. The road section of Tegalreja Village suffered severe damage. This road damage disrupted the smooth flow of traffic between the two villages, namely Cihaur and Tegal Reja Villages.The types of damage Ihat occurred on the connecting road between lhe villages of Cihaur and Tegalreja consisted of pothole, alligator cracking, long and trans cracking, bleddmg, weathering and grain release ( ravelling), grooves (rutting), lane shoulder drop off (lane shoulder drop off), collapsing (deppression), bumps and drops (bumps and sags), and corrugation. The results of the analysis used the PCI (Pavement Condition Index) method. so that the appropriate alternative types of maintenance are .patching and overlaying programs. Corrective action with flexible pavement, by providing an additional layer (overlay) on the pavement that serves to accept traffic loads and spread it to the layel' below, then forwarded to the subgrade. To maintain pavement performance, several damage repair actions are pequired, eiiher in the form of routine maintenance every year or periodic maintenance every 2 or 3 years.
Keywords— road handling, pavement damage.

PENDAHULUAN
J
alan  adalah prasarana transportasi darat yang penting untuk memperlancar aktivitas yang berhubungan perekonomian antarkota, antardesa, antar kota dan desa [1]. Jalan berperan penting dalam mewujudkan perkema penting terutama dalam mendukung bidang ekonomi, sosial dan budaya serta lingkungan dan dikembangkan melalui pendekatan keseimbangan dan pengembangan wilayah agar tercapai pemerataan pembangunan antardaerah, membentuk dan memperkukuh kesatuan nasional untuk memantapkan pertahanan dan keamanan nasional, serta membentuk struktur ruang dalam rangka mewujudkan sasaran pembangunan nasiona [2]. Lebih lanjut, jika jalan rusak maka dapat berpotensi terkendalanya kegiatan perekonomian dan berpotensi meningkat terjadinya kecelakaan [3]. Manfaatnya yang begitu besar dan penting maka sektor pembangunan dan pemeliharaan jalan menjadi sebuah prioritas dan alasan untuk diteliti dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pemeliharaannya. Selain besarnya manfaat juga mendukung program Bupati Brebes pada enam pilar pembangunan yang berbunyi memperbaiki sarana dan prasarana jalan[4]. 
Pembangunan sarana dan prasarana saat ini gencar diprogramkan Pemerintah Daerah, diantarannya yaitu Kabupaten Brebes. Kabupaten Brebes merupakan wilayah yang berbatasan langsung antara Jawa Tengah dan Jawa Barat. Brebes berluaskan 1.769,62 KM2  [5]. Dengan wilayahnya yang begitu luas dan terluas ke-2 sejawatengah, maka ada bebera ruas jalan yang mengalami kerusakan. Ruas jalan yang mengalami kerusakan diantaranya yaitu Jalan Desa Tegalreja, kecamatan Banjarharjo. 
Ruas jalan Desa Tegalreja mengalami kerusakan yang cukup parah. Kerusakan jalan ini mengganggu kelancaran arus lalu lintas kedua desa yaitu Desa Cihaur dan Tegal Reja. Kerusakan jalan ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti alam dan manusia[6]. oleh sebab itu, pemeliharaan perkerasan jalan harus dilakukan dan senantiasa ada pengecekan. Pembangunan atau pembuatan jalan baru maupun pemeliharan merupakan suatu hal yang senantiasa diperhatikan. Hal ini sebagaimana yang dituturkan oleh Agustina bahwa  Pemeliharaan jalan merupakan pekerjaan yang penting [7]. Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh Wahidin bahwa diperlukan perencanaan pembangunan jalan yang optimal dan persyaratan teknis [8]. Sesuai dengan pemaparan di atas dan berdasarkan survei lapangan bahwa penelitian tentang perencanaan perbaikan jalan di Desa Tegalreja perlu dilakukan agar memberikan umur layanan yang sesuai dengan harapan masyarakat dan mendapatkan hasil yag optimal dan efisien. Penelitian ini berfokus pada kerusakan permukaan jalan seperti deformasi, retak, kerusakan tekstur permukaan, kerusakan lubang dan dipinggir perkerasan. 
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh Rosa Agustinah [7], Fachrul dan Nia [9].

Pada penelitian Rosa bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kerusakan Santan-Bontang dan bagaimana cara memperbaikinya . sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan yaitu bertujuan untuk mengetahui kerusakan permukaan jalan  sesuai dengan tingkat kerusaknya. 
Pada Penelitian yang dilakukan oleh fachrul dan Nia bertujuan untuk mengetahui jenis dan tigkat kerusakan permukaan jalan dengan metode Pavement Condition Index serta bagaimana penanganan kerusakan jalan di ruas jalan Tipar Gede Kota Suka Bumi dengan menggunakan metode PCI. 
METODE PENELITIAN
Ruas jalan Desa Tegalreja terletak di Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes, Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah seperti pada Gambar l .Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer (diperoleh langsung dari objek penelitian di lapangan) dan data sekunder (diperoleh dari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian).

Gambar 1. Bahan Alur Penelitian

Lokasi dan waktu pengambilan data adalah sebagai berikut: Pada ruas Desa Tegalreja Kabupaten Brebes.[image: image8.jpg]


 Ruas jalan sepanjang ± 1000 m
Dalam kegiatan penanganan jalan diperlukan adanya suatu altematif perencanaan tebal perkerasan jalan yang akan digunakan: khususnya untuk perencanaan tebal lapis pennukaan (surface course). Namun permasalahan yang timbul kemudian adalah bagaimana dalam memilih alternatif analisis tebal lapis permukaan tersebut.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Data Penelitian Jalan desa Tegalreja terletak di Kabupaten Brebes dengan panjang ruas penelitian 1000 M.
1. Kerusakan Jalan
Beberapa faktor penyebab kerusakan jalan, di antaranya lalu lintas yang berupa peningkatan beban volume lalu lintas, sistem drainase yang tidak baik, sifat material kontruksi perkerasan yang kurang baik, iklim, kondisi tanah yang tidak stabil, perencanaan lapis perkerasan yang sangat tipis, proses pelaksanaan pekerjaan konstruksi perkerasan yang kurang baik sesuai [image: image2.jpg]


dengan ketentuan yang tercantum dalam spesifikasi, yang saling terkait dan mempengaruhi. Lalu-[image: image3.jpg]


lintas yang melewati ruas jalan tersebut dari tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan.Dengan demikian, beban lalu lintas yang melewati jalan tersebut juga meningkat.Pada ruas jalan tersebut terdapat banyak kerusakan-kerusakan baik kerusakan ringan maupun kerusakan berat.sehingga kerusakan tersebut sangat mengganggu aktivitas, terutama masyarakat di sekitarnya.
2. Geometrik Jalan
Kondisi ruas desa Tegalreja, yaitu jenis medan datar. Ruas jalan ini merupakan jalan satu jalur untuk dua arah dengan lebar perkerasan 4 meter.
3. Kondisi Lingkungan
Kondisi lingkungan (faktor regional) adalah faktor setempat menyangkut keadaan lapangan dan iklim yang dapat mempengaruhi keadaan pembebasan dan daya dukung tanah. Keadaan lapangan mencakup:

a. Keadaan drainase pada jalan desa Tegalreja dalam kondisi cukup buruk.
b. Kondisi tanah dasar didominasi oleh tanah dasar.
c. Persentase kendaraan.

4. Kondisi Drainase

Dalam pembangunan maupun pemelihraan jalan raya drainase adalah salah satu hal yang sangat penting yang harus diperhatikan. Kondisi drainase atau tanah dasar yang buruk, umumnya menjadi penyebab utama kerusakan perkerasan. 
Drainase untuk masalah perkerasan jalan haus memenuhi syarat-syarat berikut.
a. Saluran drainase harus dapat mengalirkan atau membuang air dengan cepat ke sungai atau saluran drainase alam atau buatan manusia.
b. Saluran drainase harus dapat membuang air hujan atau air dali sumber lain yang berasal dari area jalan.

Saluran drainase harus dapat mengeliminasi dan mengendalikan air bawah tanah yang dapat melunakkan timbunan, melemahkan kapasitas tanah dasar dan dapat mengakibatkan erosi atau kelongsoran timbunan dan galian. Lebih lanjut, perencanaan sistem drainase perlu mendapatkan perhatian [10], agar hal-hal yang tidak diharapkan terjadi seperti kerusakan perkerasan, dll.
5. Jenis-Jenis Kerusakan yang Terjadi

Jenis kerusakan badan jalan yang terjadi pada ruas jalan desa Tegalreja tersebut mencapai 6000% dari total kerusakan yang terjadi sepanjang ruas jalan tersebut yang menyebabkan sangat tidak nyaman pengendara menggunakan jalan, baik rusak lubang ringan, sedang, [image: image4.jpg]


maupun rusak lubang berat. Hal ini terjadi akibat dari pengembangan jenis kerusakan- kerusakan Iain yang tidak segera ditangani, pengaruh cuaca (terutama hujan) dan lalu lintas kendaraan yang mempercepat terbentuknya lubang- lubang.Rusak terkecil yang.terjadi yaitu rusak kegemukan sekitar 0,19% yang disebabkan oleh pemakaian kadar aspal terlalu tinggi pada campuran, pemakaian terlalu banyak aspal pada pekerjaan prim-coat atau tack-coat.

6. Data Kerusakan Jalan

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, baik secara visual maupun hitungan kerusakan persegmen selama di lapangan, dapat dikatakan bahwa kerusakan yang dominan pada Jalan penghubung antar Desa Cihaur dan Tegalreja adalah lubang (pothole).
Nilai kerusakan dengan PCI rata-rata 30,5505618 di mana nilai PCI ini merupakan nilai PCI [image: image5.jpg]


untuk seluruh segmen, yang menunjukan bahwa kondisi perkerasan dalam kondisi buruk (poor). Segmen jalan yang mengalami kerusakan perlu mendapat perhatian yang serius, agar kerusakan yang terjadi tidak semakin bertambah apabila tidak cepat dilakukan perbaikan.Penyebab kondisi perkerasan dalam kondisi sangat buruk ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor lingkungan sekitar dan pengaruh cuaca di daerah tersebut. Kondisi lingkungan (faktor regional) adalah faktor setempat menyangkut keadaan lapangan dan iklim yang dapat mempengaruhi keadaan pembebanan dan daya dukung tanah. Keadaan lapangan mencakup antara I ain:

a. Keadaan drainase, dimana kondisi drainase pada ruas jalan penghubung antar Desa Cihaur dan Tegalreja dalam kondisi bunlk sebagian besar tidak berfungsi karena tersumbat renunputan dan sampah
b. Daya dukung tanah dasar yang kurang baik, di mana tanah dasar didominasi oleh tanah gambut, dengm nilai CBR tanah 1,73% yang ditentukan dan dianalisis menggunakan DCP.
c. Persentase kendaraan melebihi kapasitas kelas jalan, dengan LHR rata-rata di atas 100 SMP/hari.

7. Rekomendasi Perbaikan[image: image6.jpg]



Setelah tingkat dan nilai kondisi kerusakan jalan didapat maka tindakan perbaikan dan perawatan dapat dilakukan sesuai dengan jenis dan tingkat kerusakan yang terjadi di lapangan. Metode Aspal Institute juga merekomendasikan tindakan pemeliharaan dan perawatan yang ditentukan berdasarkan nilai kondisi jalan yang diperoleh dari hasil analisis data yang dipakai sebagai indikator dari tipe dan tingkat besarnya pekerjaan perbaikan yang akan dllakukan..

Jika dilihat dari hasil analisis pengolahan data menggunakan metode PCI, dengan hasil nilai PCI sebesar 30,55 yang menunjukkan jalan tesebut dalam kondisi buruk maka jalan yang direkomendasikan tersebut yang mengalami kerusakan lubang-lubang perlu dilakukan penambalan (patching) dan dilapisi ulang (overlay) agar bekas tambalan yang dilakukan dan retakan-retakan serta kerusakan-kerusakan lain yang terjadi di sepanjang jalan tersebut tertutupi oleh aspal hotmix agar air tidak cepat meresap ke lapisan jalan yang menyebabkan semakin bertambah parah kerusakan yang terjadi.
8. Tindakan Perbaikan Persegmen

Tabel 5. Tindakan perbaikan berdasarkan jenis kerusakan

	Jenis Kerusakan
	Tindakan Perbaikan

	Lubang
	Lubang merupakan kerusakan yang paling dominan dan merata di seluruh segmen jalan. Tindakan perbaikannya adalah dengan melakukanpenambalan lubangpatching dan penambahan lapisan perkerasan overlay.

	Retak memanjang melintang
	perbaikan dapat dilakukan dengan mengisi celah dengan campuran aspal cair
dan pasir.

	Retak kulit Buaya
	Umumnya daerah yang terjadi retak kulit buaya tidaklah Iuas. Jika daerah terjadinya retak kulit buaya ini luas biasanya mungkin isebabkan oleh beban lalulintas yang melampaui batas yang dapat dipikul oleh lapisan pennukaan tersebut. Retak kulit buaya ini dapat diatasi dengan melakukan lapisan taburan aspal dua lapis. Jika celahny ang dari 3 mm sebaiknya bagian yang telah mengalami retak akibat yang merembes masuk ke lapisan fondasi tanah dibongkar terlebih dahulu dan dibuang bagian yang basah, kemudian lapisi dengan bahan yang sesuai.

	Jalur/bahu turun
	Retak ini diakibatkan oleh drainase yang kurang baik dan terjadinyapenyusutan tanah. Di lokasi retak, air dapat meresap yang dapat merusak lapisan permukaan. Solusi perbaikannya ialah dengan mengisi celah yang retak dengan campuran aspal cair dan pasir. Bahu jalan diperlebar dan dipadatkan. Jika pinggir mengalami penurunaneIevasi dapat diperbaiki dengan hotmix.

	pelapukan butiran lepas
	Tindakan perbaikan dapat dilakukan dengan memberikan lapi bahan di atas lapisan yang mengalami pelepasan butir setelahlapisan tersebut dibersihkan dan dikeringkan.

	Amblas
	Tindakan perbaikan dapat dilakukan dengan mengisi bagian jalan yang amblas dengan agregat, kemudian dengan pemadatan dengan campuranaspal. Untuk amblas 5 cm, bagian yang rendah diisi dengan bahan sesuai seperti lapen, lataston, laston. Untuk amblas yang 5 cm, bagian yang amblas dibongkar dan dilapisi kembali dengan Iapis yang sesuai.

	Banjolan turun
	Tindakan perbaikan dapat dilakukan dengan penambalan dangkal, atauparsial atau seluruh kedalaman.

	Bergelombang
	Perbaikan yang paling baik dilakukan adalah dengan menambal diseluruh kedalaman. Jika perkerasan mempunyai agregat fondasi (base) dengan lapisan tipis perawatan permukaan maka permukaan kemudian dicampur dengan material fondasi, dan dipadatkan lagi sebelum meletakkan lapisan permukaan kembali (resurfacing)

	Kegemukan
	dapat diatasi dengan menaburkan agregat panas dan kemudiandipadatkan, atau pais aspal diangkat dan kemudian diberi lapisan penutup.


9. Tindakan Perbaikan Keseluruhan

Perbaikan jalan adalah penangan jalan yang meliputi perawatan, rehabilitasi, penunjangan dan peningkatan jalan. Tanpa pemeliharaan dan perbaikan jalan secara memadai, baik rutin maupun berkala, akan dapat mengakibatkan kerusakan yang besar pada jalan, sehingga jalan akan lebih cepat kehilangan fungsinya. Melihat kondisi perkerasan yang telah mengalami kerusakan sebaiknya segera dilakukan perbaikan. Metode perbaikan yang digunakan harus disesuaikan dengan jenis kerusakannya sehingga diharapkan dapat meningkatkan kondisiperkerasan jalan tersebut.
Tindakan perbaikan dengan perkerasan fleksibel, yaitu dengan memberikan lapisan tambahan (overlay) pada perkerasan jalan yang berfungsi untuk menerima beban lalu lintas dan menyebarkannya ke lapisan di bawahnya, kemudian diteruskan ke tanah dasar. Untuk mempertahankan kinerja perkerasan, diperlukan beberapa tindakan perbaikan kerusakan, baik berupa pemeliharaan rutin yang dilakukan setiap tahun maupun pemeliharaan berkala yang biasanya dilakukan setiap 2 atau 3 tahun sekali. Keseluruhan pemeliharaan tersebut bertujuan untuk menjaga kinerja perkerasan agar dapat memberikan pelayanan sampai akhir umur rencananya. Pada akhir umur rencana, di mana kondisi perkerasan telah mencapai kondisi kritis maka jenis penanganan yang diperlukan adalah berupa peningkatan atau perbaikan. Dalam hal ini dapat bempa pemberian lapis tambah maupun rekonstruksi perkerasan. Jika dilakukan perbaikan-perbaikan yang berkelanjutan, tetapi dalam waktu tidak lama jalan tersebut kembali mengalami kerusakan, maka direkomendasikan untuk menggunakan perkerasan kaku.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil observasi di lapangan dan hasil analisis data maka dapat diambil suatu kesimpulan yang bersifat sementara dari penelitian yang telah dilakukan, yaitu sebagai berikut.
Pertama, ruas jalan desa Tegalreja, berdasarkan survei di lapangan menunjukkan banyak mengalami kerusakan, baik tingkat kerusakan ringan, sedang, maupun tingkat kerusakan berat. Kedua, jenis kerusakan yang banyak terjadi di jalan tersebut yaitu jenis kerusakan lubang sebesar. Kerusakan lubang ini terjadi dikarenakan campuran material lapisan permukaan jelek, dan tipis sehingga ikatan antar aspal dengan agregat mudah lepas akibat pengatuh cuaca, tidak adanya drainase atau sistem drainase yang kurang baik bahkan tidak berfungsi yang mengakibatkan genangan air dan menyebabkan masuknya air ke lapisan jalan yang menyebabkan melemahnya ikatan antar agregat, sehingga agregat mudah terlepas. Kerusakan retak-retak tidak segera ditangani, sehingga berkembang menjadi rusak lubang. Ketiga, kerusakan terkecil yang terjadi yaitu rusak kegemukan sebesar yang disebabkan oleh pemakaian kadar aspal yang berlebihan pada campuran aspal atau terlalu rendahnya kadar udara dalam campuran serta terlalu banyaknya pemakaian aspal pada pengerjaan prim-coat atau tack-coat. Keempat, kondisi perkerasan dalam kondisi sangatburuk ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya setelah dilakukan survei visual langsung di lapangan, drainase jalan dalam kondisi sangat buruk, bahkan sebagian besar drainase yang ada tersumbat (tidak berfungsi lagi) dan tertutup rerumputan, kondisi daya dukung tanah dasar yang kurang baik, dan tanah di lokasi penelitian didominasi oleh tanah gambut, persentase lalu lintas kendaraan melebihi kapasitas jalan dengan LHR rata-rata di atas 100 kendaraan, keadaan iklim yang cukup signifikan. Kelima, jika dilihat dari kondisi kerusakan jalan yang ada, jalan yang mengalami kerusakan lubang-lubang perlu dilakukan penambalan (paching) serta dilapisi ulang (overlay) agar bekas tambalan yang dilakukan dan retakan-retakan serta kerusakan- kerusakan lainnya yang terjadi di sepanjang jalan tersebut tertutupi oleh aspal hotmix agar air tidak meresap ke laptsan jalan yang menyebabkan terjadinya kerusakan berulang pada jalan tersebut. Keenam, berdasarkan analisis kerusakan yang terjadi di lapangan maka tindakan perbaikan dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu tindakan perbaikan persegmen dan tindakan perbaikan keseluruhan. Ketujuh, jika tindakan perbaikan dilakukan dengan cara overlay dengan umur rencana 5 tahun maka tebal overlay yang direkomendasikan adalah 30 mm, jika umur rencana 15 tahun maka tebal overlay 60 mm.
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